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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan diatas diperoleh kesimpulan bahwa, 

pengenaan sanksi administrasi terhadap keterlambatan pembayaran pajak 

reklame pada BAPENDA Kota Pekanbaru dikenakan bunga sebesar 2% per 

bulan dan ditagih dengan menerbitkan SKPD. Pengenaan sanksi tersebut 

belum efektif karena masih banyak wajib pajak yang kurang atau belum 

membayar pajaknya sehingga pendapatan pajak reklame pada BAPENDA 

Kota Pekanbaru sangat buruk. Ini disebabkan karena disetiap tahunnya 

pendapatan pajak reklame tidak ada yang mencapai target yang ditetapkan 

oleh Pemerintah Kota Pekanbaru. Hal ini terjadi karena ketidak patuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak atas penyelenggaraan reklame mereka, dan 

kurangnya kesadaran serta pengetahuan wajib pajak dalam hal pentingnya 

pajak daerah khususnya pajak reklame. Dan juga karena adanya pemasangan 

reklame yang tidak sesuai dengan estetika yang disebabkan juga karena 

kurangnya pengawasan dari petugas terkait. 

 

4.2.Saran 

1) Agar pelaksanaan pemungutan terhadap Pajak Reklame dapat dilaksakan 

dengan baik maka sangat di perlukan adanya peningkatan pengawasan 

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan Pajak Reklame yaitu: 

a. Membudayakan pola kerja yang terpadu dan melaksakan pemerataan 

beban tugas; 
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b. Melakukan penataan ulang terhadap lokas-lokasi pemasangan reklame; 

c. Memberikan kemudahan pelayanan kepada wajib pajak dalam 

pengurusan izin penyelenggaraan/ pemasangan Reklame/ merek usaha. 

2) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memenuhi kewajibannya 

untuk melunasi utang pajaknya, maka perlunya meningkatkan 

sosialisasi mengenai pentingnya pajak daerah khususnya pajak 

reklame. 

3) BAPENDA Kota pekanbaru harus melakukan transparasi kepada 

publik terhadap penerimaan Pajak Reklame dan alokasi dana yang 

diperoleh dari sektor Pajak Reklame. 


